Available at https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie
Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 10(01), 2024, 472-482

Konsep Scarcity Dalam Ekonomi Konvensional; Sebuah Analisis Kritis Dengan
Perspektif Ekonomi Islam

Setiawan bin Lahuri,” Hesti Maharani Dwi Rahayu?”
12 Hukum Ekonomi Syariah, Pascasarjana Universitas Darussalam Gontor
*Email korespondensi: hestidwirahayul4@student.hes.unida.gontor.ac.id

Abstract

This scarcity issue is still a hot topic every year. In conventional economics, scarcity is defined as a lack of natural
resources that can be used and utilized by a society, which ultimately leads to a riot and dissatisfaction with the
needs of society. Deficiency is seen as a problem that has yet to be solved in its economic activities. They divide
the type of deficiency into two types: absolute deficiency and relative deficiency. While Islamic economics does
not recognize the type of deficiency that is absolute. In Islam, the absolute is the abundance of resources, but what
is to be limited is the human desire. Islam only knows the relative deficiency caused by the desires of humans that
exceed the use of the existing resources. In this study, the author will criticize the concept of scarcity in
conventional economics using critical analysis from the perspective of Islamic economics. This research uses the
method of library research, which collects data from quoting and analyzes it against various pieces of literature
that have relevance to the issues discussed, then reviews and concludes. The results of this study show a very
fundamental difference between the concept of scarcity in conventional economics and the Islamic concept. The
Islamic economy does not recognize the kind of deficiency that is absolute. In Islam, the absolute is the abundance
of resources, but what is to be limited is the human desire. Islam only knows the relative deficiency caused by the
desires of humans that exceed the use of the existing resources. From the Islamic perspective, the human condition
should not be lack or poverty, but well-being and abundance. Being abundant means that the real condition is
sufficient to satisfy all the needs of man; this is the natural condition of the world and not something to be
anticipated or expected.
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Abstrak

Isu kelangkaan ini pun masih menjadi pembicaraan yang hangat setiap tahunnya. Dalam ekonomi konvensional
kelangkaan (scarcity) diartikan sebagai ketiadaan sumber daya alam yang dapat digunakan dan dimanfaatkan
olen masyarakat, yang akhirnya menyebabkan kericuhan dan tidak terpenuhinya kebutuhan masyarakat.
Kelangkaan dianggap sebagai sebuah masalah yang masih belum bisa menemukan solusi dalam kegiatan
ekonominya. Mereka membagi jenis kelangkaan menjadi dua macam, yaitu kelangkaan absolute dan kelangkaan
relatif. Sedangkan ekonomi Islam tidak mengenal jenis kelangkaan yang sifatnya absolut atau mutlak adanya.
Dalam Islam yang mutlak ialah kelimpahan dari sumber daya, adapun hal yang harus dibatasi ialah keinginan
dari nafsu manusia. Islam hanya mengenal kelangkaan relative disebabkan oleh keinginan dari nafsu manusia
yang berlebih atas penggunaan sumber daya yang ada. Dari penelitian ini, penulis akan mengkritiki konsep
kelangkaan (scarcity) dalam ekonomi Konvensional dengan menggunakan analisis krititis dari perspektif
ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan metode library research, yang mengumpulkan data dari mengutip,
dan menganalisis terhadap berbagai literarur yang mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas,
kemudian mengulas dan menyimpulkan. Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan yang sangat mendasar
tentang konsep kelangkaan (scarcity) dalam ekonomi Konvensional dengan konsep Islam. Ekonomi Islam tidak
mengenal jenis kelangkaan yang sifatnya absolut atau mutlak adanya. Dalam Islam yang mutlak ialah kelimpahan
dari sumber daya, adapun hal yang harus dibatasi ialah keinginan dari nafsu manusia. Islam hanya mengenal
kelangkaan relative disebabkan oleh keinginan dari nafsu manusia yang berlebih atas penggunaan sumber daya
yang ada. Dalam perspektif Islam, kondisi manusia seharusnya tidak kekurangan dan tidak kemiskinan, tetapi
kecukupan dan keberlimpahan. Dengan adanya kelimpahan berarti keadaan sebenarnya ialah cukup untuk
memenuhi semua kebutuhan manusia, ini merupakan keadaan alami dunia, dan bukan sesuatu yang harus
diantisipasi atau ditunggu.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan barang dan jasa tentu tidak
terlepas dari penyedia yang dihasilkan dari
sumberdaya alam itu sendiri, baik sumberdaya alam
maupun sumberdaya manusia.( Muna, 2020; Wijaya
et al., 2022) Sehingga ekonomi konvensional
beranggapan bahwa sumberdaya yang ada itu terbatas,
sementara kebutuhan atau keinginan manusia tidak
terbatas.(Asriadi, 2017) Hal ini yang menyebabkan
sebuah masalah dalam ekonomi konvensional yang
dikenal dengan kelangkaan atau scarcity.

Isu kelangkaan ini pun masih menjadi
pembicaraan yang hangat setiap tahunnya. Jika dilihat
melalui data Neraca Bahan Makanan (NBM)
Indonesia yang dipublikasi oleh Badan Pangan
Nasional (BPN) bekerjasama dengan Badan Pusat
Statistik (BPS) terkait skor PPH mengukur tingkat
ketersediaan penyediaan pangan di Indonesia antara
tahun 2021 dengan 2022 terjadi penurunan yang
signifikan. Pada tahun 2021 skor PPH dihasilkan
sebesar 97,99%, sedangkan tahun 2022 sebesar
93,28% terbukti bahwa terjadi penurunan sebesar
4,71%.(Badan Ketahanan Pangan Kementerian
Pertanian Bekerjasama Dengan BPS, 2020) Hal ini
sangat berpengaruh pada kebutuhan harian
masyarakat yang membuktikan bahwa sumberdaya itu
bisa menjadi terbatas. Inilah yang problem besar dari
kelangkaan yang masih belum ditemukan solusinya,
akibatnya kelangkaan yang sudah pernah terjadi masih
bisa terulang kembali.

Dalam ekonomi konvensional kelangkaan
(scarcity) dianggap sebagai sebuah masalah yang
masih belum bisa ditemukan solusinya.(Purbatin et
al., 2020) Kelangkaan diartikan sebagai ketiadaan
sumber daya alam yang dapat digunakan dan
dimanfaatkan olen masyarakat, yang akhirnya
menyebabkan kericuhan dan tidak terpenuhinya
kebutuhan masyarakat.(Kusuma, 2023; Lestari et al.,
2021) Hal ini sejalan dengan perilaku manusia yang
memiliki keinginan untuk memuaskan berbagai
kebutuhan hidupnya, maka digunakanlah sumberdaya
yang tersedia tetapi sumberdaya yang ada tidak
tersedia dengan bebas, karena sumberdaya yang ada

tersebut menjadi langka.(Huzaemah, 2016) Bahkan
masalah kelangkaan ini dijadikan sebagai definisi dari
ekonomi oleh beberapa tokoh ekonom barat maupun
muslim.

Beberapa tokoh ekonomi barat yang menjadikan
kelangkaan sebagai definisi dari ekonomi ialah
sebagai berikut. Menurut Samuelson dan Nordhaus
(1985) dan McConnel dan Bruce (1999)
mendefinisikan ekonomi sebagai studi sosial yang
berkaitan dengan perilaku individu dan masyarakat
dalam memilih cara dalam menggunakan sumberdaya
langka untuk mencapai kepuasan maksimum dari
keinginan material. (Wahbalbari et al., 2015) Secara
garis besar ekonom barat memasukkan pembahasan
ekonomi dalam bahasan ilmu sosial yang tertua dan
paling berkembang dari ilmu sosial lainnya. Dengan
begitu mereka memperlajari perilaku manusia didasari
oleh tiga hal mendasar tentang ekonomi yaitu, jenis
barang, cara dan target barang dan jasa
diproduksi.(Haida, 2023) Oleh karena itu munculnya
tiga pertanyaan ini dari masalah kelangkaan yang ada
dalam ilmu ekonomi. Akhirnya menjadi penjelas,
bahwa ekonomi konvensional menyetujui untuk
mendefinisikan ekonomi dari perspektif kelangkaan.

Selain ekonom Barat, adapula ekonom muslim
yang menjadikan kelangkaan sebagai definisi dari
ekonomi Islam. Beberapa diantaranya ialah, Hasan
(1996) yang mendefinisikan ekonomi Islam sebagai
studi tentang perilaku manusia mengenai penggunaan
sumber daya yang langka untuk memenuhi berbagai
keinginan sedemikian rupa sehingga memaksimalkan
falah.(Wahbalbari et al., 2015) Menurut Chapra
(2000), ekonomi Islam merupakan cabang ilmu
pengetahuan  yang  membantu  mewujudkan
kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi
sumber daya langka yang sesuai dengan ajaran Islam
tanpa terlalu mengekang kebebasan individu atau
terus menciptakan ketidakseimbangan ekonomi
makro dan ekologi.(Buechner, 2014) Namun, dari
beberapa ekonom yang menjadikan kelangkaan
sebagai definisi dari ekonomi, adapula berapa ekonom
lainnya yang tidak menggunakannya sebagai definisi.
Tentu hal ini akan menghasilkan sebuah pertanyaan
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jika menilik ayat bahwa tuhan menyediakan segala
kebutuhan manusia sesuai dengan yang kita perlukan
selama di dunia.(Asriadi, 2017)

Beragamnya cara pandang terhadap kelangkaan
dari ekonom muslim maupun barat menarik untuk
dikaji lebih dalam. Perbedaan yang muncul bukan
hanya dari segi definisi, tetapi juga dari segi konsep
pembahasannya, hal ini sudah berkembang menjadi
fenomena dalam perjalanan hidup manusia. Mayoritas
masyarakat ~ Barat  menganggap  kelangkaan
sumberdaya alam benar adanya, bahkan menjadi
sebuah masalah yang fundamental dan Barat belum
menemukan solusi yang pasti hingga sekarang.
Sedangkan sebagian lainnya dalam Islam meyakini
bahwa Tuhan sudah menyiapkan segala sesuatu untuk
manusia dengan sempurna.

Terdapat beberapa penelitian yang telah
mengkaji kelangkaan dari pandangan Barat dan Islam,
mulai dari definisi hingga konsep. Seperti penelitian
yang dilakukan Amir Wahbalbari, etal yang
menemukan bahwa pandangan ekonomi konvensional
cenderung berbenturan dengan pandangan Islam.
Kelangkaan hanya dapat dikatakan sebagai fenomena
dalam kegiatan ekonomi, dan bukan sebagai konsep
yang menentukan ekonomi tersebut.(Wahbalbari et
al., 2015)

Ekonomi konvensional mengakui dua macam
kelangkaan yaitu, absolut dan relative.(Damanik et al.,
2023) Tetapi ekonomi Islam menolak konsep
kelangkaan absolut, karena Islam meyakini bahwa
Allah menyediakan sumber daya yang cukup untuk
manusia dan hanya menerima konsep kelangkaan
relatif. Kedua, ekonomi konvensional menekankan
pada aspek material dari kesejahteraan masyarakat

dengan mengejar kepentingan pribadi  untuk
memuaskan keinginan mereka, dengan sedikit
penekanan pada kepentingan bersama.(Hibrizie,

2023) Sebaliknya, ekonomi Islam memandang bahwa
kesejahteraan akan tercapai ketika manusia mencapai
kebutuhan dan kepuasannya baik aspek material
maupun spiritual. Ketiga, ekonomi konvensional
berfokus pada alasan kelangkaan yang disebabkan
oleh permintaan, penawaran, dan struktural yang
didorong secara eksternal, ekonomi Islam memandang
bahwa perilaku manusia adalah penyebab utama
kelangkaan.(Maharaja, 2022) la menyimpulkan
bahwa kelangkaan merupakan isu yang sentral dalam
ilmu ekonomi jika dilihat sebagai ilmu sosial. Masalah
ekonomi yang sebenarnya menurut ekonomi Islam
adalah nilai moral atau perilaku manusia dalam

mengelola kelangkaan relatif untuk mencapai
kesejahteraan dan keadilan.(Bhinekawati, 2021)

Teori kapitalis memiliki pandangan terkait
kebutuhan manusia yang beranekaragam dan
jumlahnya tidak terbatas, sehingga memunculkan
kelangkaan (scarcity).(Akbari, 2019; Annam, 2016)
Sistem kapitalis menyamakan kebutuhan (need)
dengan keinginan (want), hal ini tidak benar dan tidak
sesuai dengan kenyataan.(Azalia, 2020) Keinginan
manusia tidak terbatas dan cenderung meningkat dari
waktu ke waktu, sementara kebutuhan manusia tidak.
Para ekonom Kkapitalis tidak menyadari betapa
pentingnya kebutuhan itu, maka tidak mengherankan
bahwa nilai-nilai agama, akhlag, moral, dan
kemanusiaan telah menghilang dari masyarakat Barat.
Akhirnya membuat mereka mengabaikan hal-hal
seperti moralitas yang tinggi, spiritualitas, nilai-nilai
ketakwaan, dan keinginan untuk keridhaan Allah,
yang seharusnya menjadi landasan dalam membangun
sebuah peradaban.(Salim, 2018) Oleh karena itu,
maka penelitian ini akan menganalisis kembali
pandangan barat secara kritis, terkait konsep
kelangkaan atau scarcity dalam  ekonomi
konvensional yang dilihat dari perspektif ekonomi
Islam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
atau tinjauan konseptual terhadap data sekunder, yaitu
melalui pendekatan studi literatur yang bersumber dari
buku, jurnal, tesis, dan website, serta dengan
pendekatan studi analitis deskriptif.(Mohd et al.,
2021) Peneliti akan mengungkap problematika dalam
pemahaman konsep dan pandangan kelangkaan
menurut teori Barat untuk mengkajinya dengan toeri
yang ada dalam Ekonomi Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif partisipatif dengan pendekatan analisis
kritis. Metode penelitian yang digunakan untuk
menjawab pertanyaan tersebut adalah metode
penelitian tindakan emansipatoris kritis.(Assalafiyah
& Rusydiana, 2023) Penelitian emansipatoris kritis
adalah penelitian tindakan yang didasarkan pada teori
kritis daripada teori interpretatif. Sedangkan sifat
penelitian ini adalah penelitian deskriptif.(Ninglasari
& Muhammad, 2021)

Data yang diperoleh dari studi literatur dalam
penelitian ini kemudian akan dianalisis dalam dua
langkah. Pertama, data akan dianalisis dengan metode
hukum normatif pendekatan konseptual.(Sawmar &
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Mohammed, 2021) Pendekatan konseptual digunakan
untuk mengidentifikasi dan memahami konsep-
konsep dasar dan prinsip-prinsip atau prinsip-prinsip
yang digunakan dalam peraturan dan teori
pengelolaan zakat yang ada, termasuk yang digunakan
dalam lembaga zakat. (Munandar, 2021) Setelah
konsep dasar dan prinsip suatu teori dapat
diidentifikasi, barulah pengkajian lebih lanjut
terhadap teori kelangkaan (Scarcity) menurut teori
Ekonomi Barat/konvensional dengan teori dalam
Ekonomi Islam. Aturan normatif yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada tulisan dan kajian
terhadap teori kelangkaan (Scarcity). Kemudian, data
yang didapat akan dianalisis secara induktif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Konsep Scarcity dalam Ekonomi
Konvensional
Dalam ekonomi  konvensional, persoalan

kelangkaan menjadi sebuah masalah, bahkan menjadi
konsep yang fundamental.(Dirwan, 2015) Ini
mengacu pada gagasan bahwa sumber daya terbatas,
sementara keinginan dan kebutuhan manusia tidak
terbatas. Akibatnya, selalu ada kesenjangan antara apa
yang diinginkan orang dan apa yang tersedia, yang
menciptakan kebutuhan akan pilihan dan kompromi.
(Arifin, 2023; Irwan, 2021) Dalam ekonomi
konvensional, kelangkaan dipandang sebagai masalah
utama di lapangan, dan sebagian besar fokusnya
adalah menemukan cara untuk memecahkan masalah
ini.

Kelangkaan atau Scarcity berasal dari kata scarce
yang berarti langka. Kata langka memiliki kesamaan
makna dengan jarang, nadir, sulit, sedikit, atau
garib.(Bahasa, 2008) Adapun secara istilah
kelangkaan ialah kondisi yang tidak seimbang antara
kebutuhan masyarakat dengan faktor-faktor produksi
yang disediakan oleh masyarakat atau yang berasal
dari alam.(Asriadi, 2017) Setiap kebutuhan tersebut
menuntut pemuasan oleh alat-alat pemuas kebutuhan
yang jumlahnya terbatas, yang mengakibatkan
sebagian kebutuhan itu tidak terpenuhi secara
sempurna atau bahkan tidak sama sekali.(Salim, 2018)
Oleh karena itu, kelangkaan menjadi problem utama
dalam ekonomi karena berkaitan dengan kebutuhan
hidup setiap orang.

Menurut sudut pandang Marx, kelangkaan atau
keberlimpahan suatu barang itu bersumber dari
permintaan.(Gervai & Trautmann, 2009) Ketika
permintaan akan sesuatu itu meningkat maka akan

membuat persediaan sesuatu tersebut menjadi sedikit,
dan jika permintaan berkurang atau berhenti itu akan
menjadi berlimpah.( Syahrin et al., 2023; 'Ulwan,
2023) Hal ini cenderung menjadi kuatnya kelangkaan
merupakan hukum alam.(Gervai & Trautmann, 2009)
Dapat dikatakan bahwa teori Malthus mengingatkan
bahwa secara alamiah generasi di masa depan akan
memiliki permasalahan yang lebih kompleks terkait
dengan  ketersediaan  pangan.(Muna,  2020)
Pengertian-pengetian di atas menunjukkan bahwa
yang di maksud dengan kelangkaan dalam ekonomi
konvensional ialah yang merujuk pada kesenjangan
antara sumberdaya ekonomi yang terbatas dengan
jumlah kebutuhan hidup yang tidak terbatas.(Beik,
2016; Sulistiani, 2021) Salah satu penyebabnya ialah
distribusi yang tidak merata, yang akan menghasilkan
monopoli kepemilikan. (Asriadi, 2017)

Dalam ekonomi konvensional, kelangkaan dibagi
menjadi dua macam, yaitu kelangkaan absolute dan
kelangkaan relatif. (Annam, 2016) Kelangkaan
absolute terkait dengan kesenjangan yang terjadi
antara sumberdaya yang terbatas dan keinginan
manusia yang tidak terbatas.(Salwa, 2019) Sedangkan
kelangkaan relative mengacu pada kondisi di mana
setiap orang harus membuat pilihan terkait komoditas
yang langka. (Saadati & Haryono, 2023) Dari
penjelasan di atas, sangat jelas bahwa ekonomi
konvensional mengakui ada dua macam bentuk
kelangkaan yang terjadi, yaitu kelangkaan absolut
yang terjadi karena sumber daya alam terbatas dan
kelangkaan relative yang terjadi karena perlunya
membuat pilihan diantara manfaat yang ada, dan
mengorbankan salah satunya.

Pada kelangkaan absolut, terjadi karena adanya
kesenjangan antara sumber daya yang terbatas dan
keinginan yang tidak terbatas,(Sulistiani, 2021)
sedangkan kelangkaan relative terjadi karena pelaku
ekonomi (produsen, konsumen, dan pemerintah) perlu
membuat pilihan dan trade-off dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka.(Bhinekawati, 2021)
Maka solusi yang ditawarkan oleh ekonom barat
terhadap problem kelangkaan ialah dengan menambah
atau meningkatkan produksi barang dan jasa di setiap
negara. Selain itu, mereka juga mencoba membatasi
jumlah penduduk dengan program pembatasan angka
kelahiran, yang lebih dikenal dengan teori ‘The Law
Of  Diminishing  Return”  dicetuskan  oleh
Malthus.(Salim, 2018) Begitulah akibat yang terjadi
dari kelangkaan, dan solusi yang ditawarkan oleh
ekonom barat.
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3.2. Konsep Scarcity dalam Ekonomi Islam

Perspektif ekonomi Islam terkait kelangkaan
berbeda dengan Barat. Sebagian besar tokoh Islam
membahas kelangkaan, bukan sebagai masalah utama
dalam ekonomi Islam. Bukan hanya diranah definisi,
tetapi juga konsep didalamnya sudah berbeda.
Kelangkaan dalam ekonomi konvensional merupakan
hal yang mutlak adanya, dan solusinya pun belum
ditemukan.(Asriadi, 2017) Sedangkan dalam Islam,
kelangkaan bukan suatu masalah yang dianggap pasti
adanya, tetapi yang mutlak ialah keberlimpahan
sumber daya alam yang sudah disediakan oleh Allah
SWT.(Bhinekawati, 2021) Tetapi ada pula beberapa
tokoh ekonom muslim yang memasukkan sumber
daya langka menjadi pengetian ekonomi. Menurut
Chapra (2000), ekonomi Islam merupakan cabang
ilmu pengetahuan yang membantu mewujudkan
kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi
sumber daya langka yang sesuai dengan ajaran Islam
tanpa terlalu mengekang kebebasan individu atau
terus menciptakan ketidakseimbangan ekonomi
makro dan ekologi.(Buechner, 2014) Dalam definisi
ekonomi Islam menurut Chapra, terlihat bahwa ia
menggunakan istilah sumber daya langka didalamnya.

Berbeda dengan tokoh Akram Khan, yang
memandang bahwa ekonomi Islam mempelajari
sumber daya alam dari sudut pandang kecukupan
bukan berdasar pada kelangkaan yang disebabkan dari
pemanfaatan sumber daya alam yang kurang tepat,
atau distribusi yang tidak seimbang.(Syarif, 2017;
Wahbalbari et al., 2015) Definisi ini sesuai dengan
konsep ekonomi Islam yang didasari gagasan bahwa
Tuhan telah menyediakan sumber daya yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan semua orang.(Asriadi,
2017; Arifin, 2023) Dengan pendapat diatas, dapat
disimpulkan bahwa Islam lebih memfokuskan cara
agar memproduksi tidak berlebihan dan membuat
distribusi sumberdaya alam yang cukup itu berjalan
dengan adil dan merata, bukan mencari cara untuk
meningkatkan produksi dari sumberdaya alam yang
ada.

Di sisi lain, ekonomi Islam tidak mengenal jenis
kelangkaan yang sifatnya absolut atau mutlak adanya.
Dalam Islam yang mutlak ialah kelimpahan dari
sumber daya, adapun hal yang harus dibatasi ialah
keinginan dari nafsu manusia.(Bhinekawati, 2021)
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat
Ibrahim [14]:34 vyang artinya “Dia telah
menganugerahkan kepadamu segala apa yang kamu
mohonkan kepada-Nya. Jika kamu menghitung nikmat

Allah, niscaya kamu tidak akan mampu
menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar sangat zalim lagi sangat kufur.”(Al-Qur’an,
2018, p. [14]:34) Tidak terlihat dalam ayat itu
membicarakan tentang hal kelangkaan. Tetapi justru
sebaliknya, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah
SWT telah menyediakan segala sesuatu yang Kita
perlukan selama di dunia, bahkan Allah juga
memberikan apa-apa yang tidak kita minta.( Muna,
2020; Rahmawati, 2022)

Dalam Islam kelangkaan relative disebabkan
oleh keinginan dari nafsu manusia yang berlebih atas
penggunaan sumber daya yang ada. Penggunaan
sumber daya alam yang berlebihan membuat
pendistribusian yang tidak merata, akhirnya
berdampak pada sebagian masyarakat yang
munculkan kelaparan bahkan kemiskinan.(Salwa,
2019; Susanti, 2023) Sedangkan untuk kemiskinan
yang terjadi, Allah telah memberikan hak khusus bagi
orang yang miskin, dengan memerintahkan kepada
manusia lainnya yang kelebihan harta untuk
membaginya, “yang di dalam hartanya ada bagian
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta-minta
dan bagi orang (miskin) yang menahan diri dari
meminta-minta.”(Al-Qur’an, 2018, p. [70]:24-25)
Dengan demikian, Al Quran sudah memperjelas
penyebab masalah kelangkaan relative bahkan
langsung memberikan solusi yang tepat bagi masalah
tersebut. Maka, kelangkaan relatif dalam Islam
mengacu pada konsep distribusi sumber daya dan
kekayaan yang adil di antara individu dan
masyarakat.(Amiruddin, 2015) Prinsip utama dalam
ajaran Islam adalah bahwa kekayaan dan sumber daya
alam adalah pemberian dari Allah, dan oleh karena itu,
mereka harus dikelola dengan adil dan dibagikan
dengan bijaksana.(Efendi et al., 2022; Rizal, 2021)

3.3. Kritik Islam terhadap Konsep Scarcity

Konvensional

Dalam sistem ekonomi konvensional, konsep
kelangkaan menjadi masalah yang fundamental.
Dengan pandangan mereka yang melihat bahwa
sumber daya itu terbatas, sedangkan kebutuhan
manusialah yang tidak terbatas merupakan penyebab
utamanya.(Asriadi, 2017) Beberapa tokoh ekonom
barat menjadikan kelangkaan sebagai definisi dari
masalah ekonomi yang bersifat absolute dan perlu
dituntaskan. Berbeda dengan konsep kelangkaan
menurut Islam, kelangkaan bukan suatu masalah yang
dianggap pasti adanya, tetapi yang mutlak ialah
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keberlimpahan sumber daya alam yang sudah
disediakan oleh Allah SWT.(Bhinekawati, 2021;
Muna, 2020; Rahmawati, 2022) Maka dapat diketahui
bahwa dari definisi kelangkaan antara barat dan Islam
sangatlah jauh berbedanya.

Kelangkaan bersifat relative yang mengacu pada
kondisi di mana setiap orang harus membuat pilihan
terkait komoditas langka.(Saadati & Haryono, 2023)
Penyebab lain munculnya kelangkaan ialah distribusi
yang tidak merata, yang di hasilkan dari adanya
monopoli kepemilikan.(Asriadi, 2017; Arifin, 2023)
Maka jika dicermati lebih dalam, kepemilikan
individu yang berlebihan tanpa ada batas dengan
mengejar keuntungan semata akan menciptakan
kedzaliman terhadap orang lain.(Rasyid, 2019; Zaki,
2014) Berbeda dengan Islam, yang memandang
kelangkaan itu hanya bersifat relative. Disebabkan
karena kegiatan konsumsi atau penggunaan sumber
daya alam vyang berlebihan dan membuat
pendistribusian menjadi tidak merata, akhirnya
berdampak pada sebagian masyarakat yang
memunculkan kelaparan bahkan kemiskinan.(Asriadi,
2017) Segala ciptaan Allah yang ada di seluruh alam
seperti bumi, langit, air, dan udara telah ditundukkan
untuk kepentingan manusia, sedangkan harta yang
ada pada manusia merupakan titipan dari Allah
SWT.(Efendi et al., 2022; Fitra Rizal, 2021) Maka
sumber daya alam yang ada di bumi juga sudah Allah
sediakan dengan ukuran yang cukup untuk seluruh
makhluk di bumi ini, bahkan Allah juga memberikan
apa-apa yang tidak kita minta.

Harus kita ingat, bahwa prinsip pertama dalam
kehidupan di dunia ialah semua harta atau kekayaan
adalah milik tuhan.(Al-Qur’an, 2018, p. [7]:10)
Kekayaan yang dimiliki tuhan serupa dengan Sifat-
Nya yang murah hati, tidak terbatas ruang lingkupnya,
dan cukup untuk memenuhi semua kebutuhan
manusia.(Al-Qur’an, 2018, p. [31]:20) Dalam
Kemahatahuan dan Kemahakuasaan-Nya, Allah SWT
telah menciptakam dunia yang sempurna. Sempurna
dalam mengandung semua yang dibutuhkan, dan
dalam proporsi yang diperlukan. Hal ini juga sesuai
dengan Q.S Hud [11]:6, yang menyatakan bahwa,
“Dan tidak satupun makhluk melata yang merayap di
bumi  melainkan  semuanya dijamin  Allah
rezekinya...”. Maka dunia yang sempurna ini
merupakan cerminan dari kesempurnaan Tuhan.
Sedangkan percaya pada kelangkaan yang mutlak atau
absolute berarti meragukan kesempurnaan Tuhan,
kemurahan hati-Nya, kemahakuasaan dan keadilan

Tuhan.(Reda, 2018) Hal ini menggambarkan gejala
dari iman yang masih ragu-ragu.

Jika melihat dua jenis kelangkaan dalam
pandangan barat, maka mereka pun memberikan
beberapa solusi untuk mencegah terjadinya
kelangkaan-kelangkaan tersebut. Pertama, untuk
kelangkaan absolute yang pasti terjadi karena
kesenjangan antara sumber daya terbatas dan
keinginan tidak terbatas. Solusi yang mereka tawarkan
ialah dengan melakukan peningkatan terhadap
kualitas dan jumlah produksi barang maupun jasa
disuatu negara, agar kebutuhan dan keinginan yang
tidak terbatas itu bisa terpenuhi.(Gunawijaya, 2020;
Iswanaji et al., 2021) Mereka menganggap bahwa
kesejahteraan suatu negara sangat ditentukan oleh
adanya peningkatan produksi baik barang maupun
jasa.(Asriadi, 2017; Tambunan et al., 2019) Tetapi
jika hanya difokuskan terhadap peningkatan produksi
saja, maka hal ini bisa menimbulkan masalah yang
lain lagi, yaitu adanya monopoli kepemilikan. Lalu
berlanjut dengan kesenjangan sosial yang disebabkan
masih belum meratanya produksi barang tersebut,
dikarenakan yang diuntungkan ialah para pemilik
modal.(Rahman, 2017) Mereka berpendapat jika
kekayaan sudah cukup akan memungkinkan
pemenuhan semua keinginan dan orang tersebut akan
menjadi baik dan murah hati, lalu diyakini bahwa
kekayaan yang cukup itu akan menghilangkan
kelangkaan.(Saadati & Haryono, 2023)

Pandangan Islam memberikan solusi terkait
peningkatan jumlah produksi, maka semua ayat-ayat
yang menyangkut produksi hanya menunjukkan
perintah yang sifatnya umum.(Asriadi, 2017)
Bertambahnya kekayaan lebih mendorong mereka
untuk menjadi serakah, bukan membawa pada solusi
yang diinginkan.(Zaman, 2010) Jadi akan semakin
jelas, jika masalah kelangkaan yang muncul itu
disebabkan oleh orang kaya tidak mengakui hak orang
miskin atas bagian dari kekayaan mereka.(Asriadi,
2017)

Jika kita melaksanakan tanggung jawab Kkita
sebagai seorang muslim untuk melawan kemiskinan,
menyebarkan kebaikan, dan melarang kejahatan, ini
akan menyelesaikan masalah kelangkaan yang ada.
Adapun beberapa elemen penting dari strategi Islam
untuk mencapai tujuan tersebut. Pertama, kasih
sayang. Al-Quran memuji mereka yang memberi
makan orang lain, sementara mereka sendiri
kelaparan.(Al-Qur’an, 2018, p. [106]: 4) Kedua, Infag.
Islam sangat menekankan untuk membelanjakan uang
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di jalan Allah, karena ini merupakan tujuan utama dari
perolehan kekayaan.(Al-Qur’an, 2018, p. [2]: 3)
Pembahasan infaqg dalam Al-Quran disebutkan
sebanyak 167 kali, dan jumlah hadits yang mendorong
pengeluaran di jalan Allah sangatlah
banyak.(Dalimunthe, 2021) Penekanan ini mengubah
cara berpikir kita untuk lebih menghargai keuntungan
diakhirat dari pada keuntungan dunia. Ketiga,
menghindari Pemborosan. Menghabiskan sesuatu
lebih dari apa yang di perlukan disebut israf yang
merupakan pemborosan sumber daya, dan juga
mengakibatkan ketidakcukupan bagi mereka yang
membutuhkan. Tindakan pemborosan ini tidak hanya
berdampak negatif pada penggunaan sumber daya
yang berlimpah, tetapi juga berpotensi merugikan
mereka yang kurang beruntung.(Muttagin et al., 2023)
Hal ini menyebabkan inefisiensi besar-besaran,
pemborosan sumber daya makanan yang seharusnya
dapat digunakan untuk memberi makan orang yang
lapar, serta menciptakan suasana yang acuh tak acuh
terhadap kebutuhan orang miskin. Institusi pasar
seringkali tidak efektif dalam menangani masalah ini,
sementara ajaran Islam secara langsung mengatasi
masalah ini.

Solusi kelangkaan lainnya dari barat ialah dengan
membatasi jumlah penduduk dengan program
pembatasan angka kelahiran, yang lebih dikenal
dengan teori ‘The Law Of Diminishing Return’
dicetuskan oleh Malthus.(Salim, 2018; Subair, 2015)
Mereka mendorong rakyatnya untuk mengikuti
program KB, melegalkan praktek aborsi, sampai
membolehkan hubungan di luar nikah yang dikenal
dengan ‘kumpul kebo’, membolehkan hubungan
sesama jenis (homoseksual dan lesbian), dan cara
lainnya yang dapat menjamin pembatasan jumlah
penduduk.(Marhaeni & Yuliarmi, 2018; Utami &
Masjkuri, 2018) Dalam Islam pembatasan kelahiran
memang dapat dilakukan tetapi dengan melihat
kesulitan dalam aspek kehidupan, jika pembatasan
dilakukan tanpa adanya alasan syar’l maka Islam
melarang.(Ulwan, 2022) Sedangkan untuk pelegalan
aborsi, kumpul kebo, hubungan sesama jenis ialah
haram hukumnya dalam Islam, karena ini merupakan
praktek yang sudah menyalahi aturan syariat.

Dalam Islam, munculnya kelangkaan relative
disebabkan oleh keinginan dari nafsu manusia yang
berlebih atas penggunaan sumber daya yang ada.
Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan
membuat pendistribusian yang tidak merata, akhirnya
berdampak pada sebagian masyarakat yang

munculkan kelaparan bahkan kemiskinan.(Hasid et
al., 2022) Secara umum penyebab munculnya
kelaparan, kekurangan, dan kemiskinan karena
persediaan makanan yang kurang atau tidak merata,
dikarenakan orang yang memiliki modal merasa
memiliki wewenang untuk membeli makanan
sebanyaknya, tanpa memikirkan keadaan masyarakat
yang lainnya. Hal ini didasari dengan sifat keinginan
yang tidak memiliki batasan.(Dzikrillah et al., 2023,;
Rahmawati & Thamrin, 2021) Banyaknya harta
kekayaan tidak akan bisa menghilangkan kelangkaan,
karena keinginan akan semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya kekayaan seseorang.

Padahal dalam Al Quran dikatakan bahwa Allah
telah menyediakan rezeki untuk semua orang.(Al-
Qur’an, 2018, p.[11]: 6) Sedangkan untuk kemiskinan
yang terjadi, Allah telah memberikan hak khusus bagi
orang yang miskin, dengan memerintahkan kepada
manusia lainnya yang kelebihan harta untuk
membaginya, “yang di dalam hartanya ada bagian
tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta-minta
dan bagi orang (miskin) yang menahan diri dari
meminta-minta.”(Al-Qur’an, 2018, p. [70]: 24-25)
Dengan demikian, Al Quran sudah memperjelas
penyebab masalah kelangkaan relative bahkan
langsung memberikan solusi yang tepat bagi masalah
tersebut. Maka, kelangkaan relatif dalam Islam
mengacu pada konsep distribusi sumber daya dan
kekayaan yang adil di antara individu dan masyarakat.

4. KESIMPULAN

Dalam ekonomi konvensional, kelangkaan dibagi
menjadi dua macam, yaitu kelangkaan absolute dan
kelangkaan relatif. Kelangkaan absolute terkait
dengan kesenjangan yang terjadi antara sumberdaya
yang terbatas dan keinginan manusia yang tidak
terbatas. Sehingga sumberdaya yang ada tidak akan
pernah cukup untuk memenuhi keinginan manusia.
Sedangkan kelangkaan relative mengacu pada kondisi
di mana setiap orang harus membuat pilihan terkait
komoditas yang langka, karena ada keterbatasaan
sumberdaya yang tersedia untuk menghasilkan barang
dan jasa yang berbeda. Dan ketika seseorang sudah
menentukan sebuah pilihan, maka ia harus
melepaskan manfaat dari hal yang tidak mereka pilih.
Sesuai dengan pernyataan sebelumnya, menurut
David Ricardo kelangkaan yang terjadi bukan
dihasilkan dari kemiskinan, tetapi terkait masalah
pilihan di antara keadaan-keadaan yang diperlukan.
Maka solusi yang ditawarkan oleh ekonom barat
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terhadap problem kelangkaan ialah dengan menambah
atau meningkatkan produksi barang dan jasa di setiap
negara. Selain itu, mereka juga mencoba membatasi
jumlah penduduk dengan program pembatasan angka
kelahiran, yang lebih dikenal dengan teori ‘The Law
Of Diminishing Return’ dicetuskan oleh Malthus.

Di sisi lain, ekonomi Islam tidak mengenal jenis
kelangkaan yang sifatnya absolut atau mutlak adanya.
Dalam Islam yang mutlak ialah kelimpahan dari
sumber daya, adapun hal yang harus dibatasi ialah
keinginan dari nafsu manusia. Islam hanya mengenal
kelangkaan relative disebabkan oleh keinginan dari
nafsu manusia yang berlebih atas penggunaan sumber
daya yang ada. Penggunaan sumber daya alam yang
berlebihan membuat pendistribusian yang tidak
merata, akhirnya berdampak pada sebagian
masyarakat yang munculkan kelaparan bahkan
kemiskinan. Maka, kelangkaan relatif dalam Islam
mengacu pada konsep distribusi sumber daya dan
kekayaan yang adil di antara individu dan masyarakat.
Prinsip utama dalam ajaran Islam ialah kekayaan dan
sumber daya alam adalah pemberian dari Allah, dan
oleh karena itu, mereka harus dikelola dengan adil dan
dibagikan dengan bijaksana.

Dalam perspektif Islam, apa yang sudah
diciptakan oleh Allah ialah tatanan yang adil dan
sempurna. Terbentuknya dunia merupakan sebuah
perpanjangan rahmat dan kemurahan hati Allah SWT.
Kelangkaan tidak ada di mana-mana, tetapi karunia
Tuhan selalu ada disetiap sudut di bumi ini. Kondisi
manusia seharusnya tidak kekurangan dan tidak
kemiskinan, tetapi kecukupan dan keberlimpahan.
Dengan adanya kelimpahan berarti keadaan
sebenarnya ialah cukup untuk memenuhi semua
kebutuhan manusia, ini merupakan keadaan alami
dunia, dan bukan sesuatu yang harus diantisipasi atau
ditunggu.
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